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BAB V 

PEMBAHASAN 

 Seltellah pelnelliti mellakulkan prosels pelngulmpullan data mellaluli wawancara 

obselrvasi dan dokulmelntasi telrkait juldull “Stratelgi IPNUl-IPPNUl dalam 

melmbelntulk nilai-nilai Islam Wasathiyah pada Relmaja di Delsa Pacelweltan”, 

langkah sellanjultnya adalah melnganalisa data telrselbult, agar dapat dipahami olelh 

pelmbaca belrdasarkan telmulan pelnellitian. Maka dapat dibahas delngan belrbagai 

konselp maulpuln telori-telori yang telrkait mellipulti:   

A. Strategi IPNU-IPPNU dalam Membentuk Nilai-nilai Islam Wasathiyah       

pada Remaja di Desa Pacewetan  

1. Mellalu li kelgiatan MAKElSTA (Masa Kelseltiaan Anggota) 

Masa Kelseltiaan Anggota, sellanjultnya diselbult MAKE lSTA, adalah 

Pellatihan jelnjang awal dalam sistelm kadelrisasi formal IPNUl-IPPNUl 

selkaliguls melnjadi pelrsyaratan ulntulk melnjadi anggota IPNUl-IPPNUl yang 

sah. Di dalam MAKE lSTA telrdiri dari matelri Ahlulssulnnah Wal Jamaah, kel- 

NUl-an, Kel-IPNUl-IPPNUl-an, kelpelmimpinan dan kelorganisasian. Dalam 

pellatihan ini diorielntasikan ulntulk mellakulkan idelologisasi pada anggota 

barul. 

Di dalam matelri Ahlulssulnnah Wal Jamaah melnulrult kyai bisri 

mulstafa aswaja adalah paham yang melnganult ajaran dari salah satul elmpat 

madzab yaitul dibidang fikih taulhid delngan melnganult ajaran Imam Abu l 

Hasan Al Asyari dan Imam Abul Mansulr Al Matulridi. Delfinisi kyai bisri 

mulstofa telrselbult melrulpakan cara belrfikir kel-NUl-an dalam melnhadapi 

pelrsoalan kelagamaan, kelmasyarakatan delngan ciri-ciri (tasamulh) tolelransi, 
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(tawazuln) belrimbang, (ta’adull) neltral dan adil, (tawasulth) modelrat.100 

Dalam kittah Nahdlaull Ullama yang melrulpakan dasar dalam belrfikir, 

belrsikap dan belrtindak melnyelbultkan bahwa dalam melnelntulkkan kittah 

Nahdlatull Ullama dalam faham Ahlulsulnnah Waljamaah diselsulaikan delngan 

kondisi yang ada di indonelsia, mellipulti kelagaman dan kelmasyarakatan, 

kitah NUl julga digali dari pelrjalanan seljarah dari masa kelmasa. 

Dasar-dasar pelndirian Nahdlatull Ullama dalam faham Ahlulsulnnah 

Wal Jamaah melnelkankan pada kelagamaan yang melnulmbulhkan sikap dan 

sifat yang belrmasyarakat dalam telrcapainnya keladilan, keldamaian dan 

kelseljahtelraan bangsa indonelsia, nilai-nilai yang ditanamkan Ahlulsulnnah 

Waljamaah ada 4 diantarannya; 

a. (Tawasult) Modelrat dan I’tidal adil yaitul Tawasulth jika dilihat dalam 

kontelks pelndidikan diartikan selbagai sikap melnelrima kelbelragaman dan 

kelmasyarakatan yang mellandasi ajaran Aswaja seljak dullul, delngan 

adanya sikap telrselbult diharapkan relmaja dapat melnjadi gelnelrasi yang 

sellalul belrtidak adil, lulruls dan tidak elkstrelm.101 

Dalam Kamuls Belsar Bahasa Indonelsia (KBBI) melmpulnyai dula yaitul; 

sellalul belrsikap melnghindarkan dari pelrilakul yang elkstrim dan 

kelcelndelrulngan dalam melnyikapi apapuln sellalul melnggulnakan jalan 

telngah artinya tidah melmihak kanan maulpuln kiri. Selrta Ta’adull ataul 

neltral dan adil diselbult julga delngan i’tidal (telgak lulruls).  

                                                   
100 Nur Hidayah, Redefinisi Ontologi Aswaja Dalam Pendidikan Ma ’ Arif Di Era Kontemporer Jurnal 

Penelitian Pendidikan Islam, Vol. 10, No. 1 (Februari 2015), hal. 105–24. 
101 Anwar Rifa’i Dkk, Pembentukan Karakter Nasionalisme Melalui Pembelajaran Pendidikan  

 Aswaja Pada Siswa Madrasah Aliyah Al Asror Semarang, Jurnal Of Educational Social  

 Studie, (2017), hal. 7–19 
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b. Amar Ma’rulf Nahi Mulnkar Selcara harfiah Amar Ma’rulf Nahi Mulnkar 

adalah melnyulrulh kelpada pelrbulatan yang baik dan mellarang kelpada 

pelrbulatan yang mulngkar. Selcara eltimologi ma’rulf belrarti yang dikelnal 

seldangkan mulnkar adalah sulatul yang tidak dikelnal. Seldangkan melnulrult 

pelndapat Mulhammad Abdulh melndelfinisikan Ma’rulf belrarti apa yang 

di kelnal (baik) olelh akal selhat dan hati nulrani. Seldangkan Mulnkar 

adalah selsulatul yang tidak di kelnal baik olelh akal maulpuln hati nulrani.102 

Pelndapat dari Imam Al-Ghazali dalam kitabnya Ihya‟ Ullulmulddin 

bahwa aktivitas “Amar Ma’rulf dan Nahi Mulnkar” adalah kultulb telrbelsar 

dalam ulrulsan agama. Ia adalah selsulatul yang pelnting, dank arelna misi 

itullah, maka Allah melngultuls para nabi dan rasull, dan jika Amar Ma’rulf 

dan Nahi Mulnkar hilang maka syiar kelnabian hilang, agama melnjadi 

rulsak, kelselsatan telrselbar, kelbodohan akan melrajalella, satul nelgelri akan 

binasa.103 Amar ma’rulf adalah keltika selselorang melmelrintahkan orang 

lain ulntulk belrtaulhid kelpada Allah melnaati-Nya, belrtaqarrulb kelpada-

Nya, belrbulat baik kelpada selsamel manulsia, selsulai delngan jalan fitrah 

dan kelmaslahatan.104 Mulnkar selcara bahasa istilah adalah sellulrulh 

pelrkara yang diingkari, dilarang, dan di cella, di cella pellakulnya olelh 

syari‟at, maka telrmasulk kel dalam belntulk maksiat dan bid‟ah. Dan 

melrulpakan pelrkara yang bulrulk, dan paling bulrulknya adalah sifat syirik 

kelpada Allah SWT, melngingkari kelelsaannya dalampelribadahan ataul 

                                                   
102 Yunahar ilyas, Kuliah Akhlak, (Yogyakarta: LPPI, 2011), hal. 241 
103 M. Abdai Rathomy, Bimbingan Untuk Mencapai Tingkat Mu’min ,(Bandung: Diponegoro,  

1999) , hal. 446 
104 Ahmad IwudhAbduh, Mutiara Hadis Qudsi, (Bandung: Mizan Pustaka, 2006), hal. 224 
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keltulhanan-Nya, ataul pada nama dan sifat-sifat-Nya.105 

c. Belrimbang (tawazuln) yaitul barimbang dalam kontelks melmpelrsatulkan 

dan melnyatulkan dalil-dalil delngan kelnyataan yang ada selhingga dapat 

melnghasilkan kelpultulsan yang bijak dan ditelrima delngan baik. 

Belrimbang (tawazuln) melrulpakan modal dari sikap kelbelragaman yang 

melnghindarkan dari sifat elkstelrm. Radikalisme l melrulpakan bagian dari 

kellompok elkstrelm karelna tidak dapat melnghargai pelndapat orang lain 

dan melnelrima kelbelragaman dalam khasanah kelhidulpan. Tawazuln julga 

diartikan selbagai sikap selimbang dalam belrkhidmah. Melnyelrasikan 

khidmah kelpada Allah SWT, khidmah kelpada selsama manulsia selrta 

khidmah kelpada lingkulngan hidulpnya. Melnyellaraskan kelpelntingan 

masa lalul, masa kini dan masa melndatang.  

d. Tolelransi (tasamulh) Plulralismel dalam pelmikian ulmat mulslim 

melndapatkan aprelsiasi yang tinggi, keltelrbulkaan yang lulas dalam 

melnelrima belrbagai pelndapat maulpuln masulkan melnjadikan Aswaja 

mampul melreldam belrbagai konflik ulmat islam. Corak ini sangat telrlihat 

dalam wacana pelmikiran hulkulm islam. Dalam wacana hulkulm islam 

dinilai para ahli bahwa tasamulh melrulpakan wacana hulkulm islam yang 

paling relalistik dan sangat melnye lntulh dalalam hulbulngan sosial. Dalam 

diskulruls sosial buldaya, aswaja banyak mellakulkan sikap tolelransi 

telrhadap tradisi-tradisi yang belrkelmbang dimasyarakat tanpa 

mellibatkan diri dalam sulbstansinya bahkan mampul ulntulk 

melngarahkannya. Sikap tolelransi yang ditelrpkan aswaja dalam 

                                                   
105 Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddiqey, Al-Islam, (Semarang:PT. Pustaka Rizki Putra,  

2001), hal. 348. 
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melnyikapi tradisi buldaya lelbih melnelkan pada hulbulngan dimelnsi 

kelmanulsiaan yang lelbih lulas.106 

Matelri aswaja yang kel NUl an di belrikan kelpada relmaja di Delsa 

Pacelweltan delngan didasarkan pada visi aswaja yaitul, melmbe lntulk 

manulsia yang belrpelngeltahulan rajin ibadah, produlktif, eltis, tolelransi 

(tasamulh), tawazuln (belrimbang), neltral dan adil (ta’adull), modelrat 

(tawasulth), melngelmbangkan kelharmonisan baik selcara agama maulpuln 

sosial selrta melngelmbangkan buldaya Aswaja (Amar Ma’rulf Nahi 

Mulngkar). Pelndidikan Ahlulssulnnah Wal Jamaah melmpulnyai tuljulan 

ulntulk: 

1) Melnulmbulh kelmbangkan aqidah ataul kelyakinan ahlulsulnnah 

waljamaah delngan melmbelrikan dorongan, pelmulpulkan, 

pelngeltahulan, pelnghayatan, pelngamalan dan pelningkatan 

kelimanan dan keltaqwaan kelpada Allah SWT yang belrhalulan 

Ahlulsulnnah Wal Jamaah 

2) Melnulmbulh kelmbangkan ulmat islam yang taat belragama dan 

belrakhlak mullia yang belrpelngeltahulan, rajin ibadah, produlktif, eltis, 

tolelransi (tasamulh), tawazuln (belrimbang), neltral dan adil 

(ta’adull), modelrat (tawasulth), melngelmbangkan kelharmonisan 

baik selcara agama maulpuln sosial selrta melngelmbangkan buldaya 

aswaja (Amar Ma’rulf Nahi Mulngkar).107 

Selcara ulmulm pellatihan ini belrtuljulan selbagai gelrbang awal ulntulk 

                                                   
106 Ngainun Naim, Pengembangan Pendidikan Aswaja sebagai Strategi Deradikalisasi Ngainun  

Naim, Jurnal Walisongo, Vol. 23 No. 1, (2015), hal. 69–88. 
107 Didin wahyudin, Pendidikan Aswaja Sebagai Upaya Menangkal Radikalisme, Jurnal Dinamika  

Penelitian: Media Komunikasi Sosial Keagamaan, Vol. 17 No. 2, (November 2017), hal. 6. 
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melngulatkan komitmeln kelanggotaan seltellah dilakulkan relkrultmeln calon 

anggota Ikatan Pellajar Nahdlatull Ullama, selhingga diharapkan melmiliki 

kelseltiaan kelpada organisasi mellaluli pelngelnalan organisasi IPNUl-IPPNUl 

kelpada calon anggota yang diarahkan kelpada pelrulbahan melntalitas, 

kelyakinan dan sikap pelrsauldaraan selrta kelcintaan kelpada organisasi. Hal 

ini selsulai delngan fulngsi kadelrisasi, kadelrisasi adalah kelgiatan belrpikir, 

belrpelngalaman, selbagai kelsatulan prosels yang akhirnya melmbelntulk 

karaktelr. Prosels kadelrisasi akan melngikulti pelrkelmbangan zaman, namuln 

pelrkelmbangan selkarang yang melnulntult anggota sulatul lelmbaga ataul 

organisasi yang kritis dan belrwawasan lulas tipel kadelrisasi yang 

dibultulhkan puln diselsulaikan delngan tuljulan telrselbult. Fulngsi kadelrisasi 

adalah melmpelrsiapkan calon-calon (elmbrio ataul relgelnelrasi) yang siap 

mellanjultkan tongkat elstafelt pelrjulangan selbulah organisasi. Kadelr sulatul 

organisasi adalah orang yang tellah dilatih dan dipelrsiapkan delngan 

belrbagai keltelrampilan dan disiplin ilmul, selhingga dia melmiliki 

kelmampulan yang diharapkan.108 Selcara khulsuls pellatihan ini diarahkan 

ulntulk; a) Melnulmbulhkan kelyakinan telntang kelbelnaran Islam Ahluls-

sulnnah waljamaah selbagai satulsatulnya systelm yang belrkelsinambulngan 

ulntulk mellanjultkan da‘wah islamiyah; b) Melmbelrikan pelmahaman telntang 

NUl selbagai wadah pelrjulangan Islam Ahlulssulnnah Waljamaah di 

Indonelsia; c) Melyakinkan kelpada calon anggota bahwa IPNUl melrulpakan 

organisasi pellajar yang telpat selbagai sarana pelrjulangan da‘wah Islamiyah; 

d) Melngelnal dan melmahami organisasi IPNUl selbagai Banom NUl selrta 

                                                   
108 Syarifuddin, Manajemen Mutu, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2002), hal. 29 
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melmahami isi matelri organisasi IPNUl (PD/PRT, PO dan lain lain); el) 

Melnulmbulhkan wawasan dan kelmampulan dasar belrorganisasi.  

Kel NUl an disini melnjellaskan bahwa Indonelsia melmiliki organisasi 

telrbelsar di dulnia, yang selmpat melnjadi partai politik dan julga selbagai 

organisasi masyarakat, yaitul organisasi Nahdlatull Ullama (NUl). 

Organisasi Nahdatull Ullama ini sangat belrmanfaat di nelgara Indonelsia. 

Karelna Nahdatull Ullama dapat melngatulr kelgiatan yang belrsifat amal 

shalelh ulntulk melningkatkan kulalitas hidulp, selpelrti melmbelrikan bantulan 

kelpada ;ondok pelsantreln, selkolah, rulmah sakit dan pelrgulrulan tinggi yang 

ada di Indonelsia.109 

Pelrsoalan hidulp dalam belrbangsa dan belragama ada kaitannya 

delngan Islam Wasathiyah, karelna Islam Wasathiyah haruls melrelalisasikan 

sikap Wasathiyah. Nahdatull Ullama yang melnjadi selbagai wadah dalam 

forulm silatulrahmi yaitul bahtsull masail, delngan melmbelrikan suldult 

pandang selcara lulas, melngelnai pelmbahasan Islam Wasathiyah di 

dalamnya. Bahtsull masail mellakulkan kelgiatan sosial kelmasyarakatan dan 

sosial kelbangsaan, dalam melngulruls nilai Islam Wasathiyah. Jika 

dihulbulnhkan delngan pelrsoalan problelm dalam kelbangsaan, maka melnjadi 

selbulah pelmelcahan masalah yang aktulal dan melnghargai pelndapat selcara 

faktulal. Dalam wuljuld Islam Wasathiyah Nahdatull Ullama sangat belrpelran 

pelnting karelna dapat melmbawa Islam yang Rahmatan Lil Alamin, dalam 

konselp Islam Wasathiyah yang dibawa olelh Nahdatull Ullama atas dasar 

kontelks ulkhulwah kelbangsaan selbagai ulsaha dalam melnghadirkan Islam 

                                                   
109 M. Ali Haidar, “Nahdatul Ulama dan Islam di Indonesia”, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka  

Utama, 1994), hal. 5 
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yang telntram dan damai.110 

Khulsulsnya di Indonelsia telrultama bagi organisasi Nahdatull Ullama, 

melngelnai pelnyatulan stratelgi Islam yang dilakulkan delngan cara sulbtantif. 

Nahdatull Ullama dilahirkan karelna, adanya selbulah dorongan bulat melrdelka 

yang diaktulalkan delngan melmbangkitkan selmangat nasionalismel. Pada 

telrselbult seltara halnya delngan melmbella tanah air agar melrdelka, walaulpuln 

kelsulsahan mellawan para pelnjajah. Maka dari itul Nahdatull Ullama haruls 

teltap belrada di posisi telngah ulntulk melnjadi pelnelngah, sulpaya bisa 

melnghadapi keladaan telntang adanya dula kulbul yang saling belrtelntangan 

di Indonelsia. Delngan delmikian harulslah sellalul melngeldelpankan sikap 

Wasathiyah, karelna Nahdatull Ullama suldah melnelrapkan telrkhulsuls ulntulk 

nelgara Indonelsia. Selrta melnjulnjulng tinggi jati diri Islam, itullah yang 

melnulnjulkkan sikap kel NUl an yang haruls teltap dilelstarikan.111 

Nahdatull Ullama organisasi Islam yang melnganult pelmahaman 

telntang modelrasi. Sellain melnggulnakan modell belrpikir modelrat 

(Wasathiyah), Nahdatull Ullama julga melnyatakan bahwa melnganult paham 

Ahlulssulnnah Wal Jamaah,112 karelna Nahdatull Ullama melngikulti jeljak dari 

para Rasullulllah, selbab para sahabat melmahami dan julga melngeltahuli apa 

saja yang dilakulkan olelh Rasullulllah. Nahdatull Ullama melmpulnyai 

kelinginan agar sellalul melmbawa Islam yang damai, Islam yang dapat 

                                                   
110 Zainun Wafiqatun Niam, “Konsep Islam Wasathiyah Sebagai Wujud Islam Rahmatan Lil’alamin: 

Peran NU dan Muhammadiyah dalam mewujudkan Islam Damai di Indonesia”, 

PALITA: Journal of Social-Religion Research, Vol. 4, No. 2, 2019, hal. 93-94. 
111  Trini Diyani, “Implementasi Paradigma Islam Wasathiyah Strategi Menjaga Masa Depan 

Keindonesiaan”, SALAM: Jurnal Sosial & Budaya Syar-i, Vol. 6, No. 3, 2019, hal. 308. 
112  Zainun Wafiqatun Niam, “Konsep Islam Wasathiyah Sebagai Wujud Islam Rahmatan  

  Lil’alamin: Peran NU dan Muhammadiyah dalam mewujudkan Islam Damai di Indonesia”, hal. 97. 
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melmbawa keljalan keldamaian, selrta dapat belrintelraksi delngan 

kelbelragaman, baik dari selgi sulkul, ras, dan agama. Maka dari itul bisa 

dilakulkan bahwasannya Nahdatull Ullama suldah melmbelrikan Islam yang 

wasathiyah dan ramah, agar melnjadi pelnelngah selrta daapat melnjadikan 

Islam yang inklulsif, hulmanis, selrta tolelran. Konselp yang dibawa olelh 

Nahdatull Ullama adalah Islam nulsantara, karelna melngeldelpankan 

ulpayanya dalam melngimplelmelntasikan selrta tidak melnodai selarah adanya 

Islam.113 

Kel IPNUl IPPNUl an ini melnjellaskan bahwa Ikatan Pellajar 

Nahdlatull Ullama (IPNUl) dan Ikatan Pellajar Nahdlatull Ullama (IPPNUl) 

adalah organisasi yang belrsifat keltelrpellajaran, pelngkadelran, 

kelmasyarakatan, kelbangsaan dan kelagamaan yang belrfulngsi selbagai 

wadah pelrjulangan pellajar Nahdlatull Ullama dalam pelndidikan, 

keltelrpellajaran ulntulk melmpelrsiapkan kadelr-kadelr pelnelruls NUl yang 

mampul mellaksanakan dan melngelmbangkan Islam Ahlulssulnnah Wal 

Jamaah ulntulk mellanjultkan selmangat, jiwa dan nilai-nilai nahdliyah. 

Sellain itul julga selbagai wadah pellajar ulntulk melmpelrkokoh ulkhulwah 

Nahdliyah, Islamiyah, Insaniyah dan Wathoniyah.114 IPNUl-IPPNUl adalah 

wadah pelrjulangan pellajar NUl ulntulk melnyosialisasikan komitmeln nilai-

nilai kelislaman, kelbangsaan, kelilmulan, kelkadelran, dan keltelrpellajaran 

dalam ulpaya pelnggalian dan pelmbinaan kelmampulan yang dimiliki 

sulmbelr daya anggota, yang selnantiasa melngamalkan kelrja nyata delmi 

                                                   
113 Zainun Wafiqatun Niam, “Konsep Islam Wasathiyah Sebagai Wujud Islam Rahmatan Lil’alamin: 

Peran NU dan Muhammadiyah dalam mewujudkan Islam Damai di Indonesia”, hal. 103-104. 

 
114 Rofik Kamilun, Buku Saku IPNU-IPPNU Provinsi Jawa Tengah (Semarang: Adi Offset, 2011), hal. 31 
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telgaknya ajaran Islam Ahlulssulnnah Wal Jamaah dalam kelhidulpan 

masyarakat Indonelsia yang belrdasarkan Pancasila dan UlUlD 1945.115 

Tuljulan IPNUl-IPPNUl tuljulan dibelntulknya IPNUl-IPPNUl adalah 

telrbelntulknya pultra-pultra bangsa yang belrtaqwa kelpada Allah SWT, 

belrilmul, belrakhlak mullia dan belrwawasan kelbangsaan selrta belrtanggulng 

jawab atas telgak dan telrlaksananya syari’at Islam Rahmatan Lil ‘Alamin 

melnulrult faham Ahlulssulnnah Wal Jama’ah an-Nahdliyyah dalam 

kelhidulpan masyarakat Indonelsia yang belrdasarkan Pancasila dan Ulndang-

Ulndang Dasar 1945.116 Seldangkan asas IPNUl-IPPNUl belraqidah Islam ala 

Ahlulssulnnah Wal Jama’ah delngan melngikulti 4 madzhab: Hanafi, Maliki, 

Syafi’i dan Hambali. Dalam kelhidulpan belrbangsa dan belrnelgara, IPNUl-

IPPNUl belrasaskan Keltulhanan Yang Maha E lsa, Kelmanulsiaan yang adil 

dan belradab, Pelrsatulan Indonelsia, Kelrakyatan yang dipimpin olelh hikmat 

kelbijaksanaan dalam pelrmulsyawaratan/pelrwakilan, Keladilan sosial bagi 

sellulrulh rakyat Indonelsia. IPNUl-IPPNUl selbagai badan organisasi otonom 

NUl belrsifat kelpellajaran, kelilmulan, kelmasyarakatan dan kelagamaan. 

Selbagai organisasi Banom, IPNUl-IPPNUl ditulntult selnantiasa 

melngelmbangkan dan melningkatkan pelran selrta fulngsinya selbagai 

pellaksana kelbijakan NUl yang belrkaitan delngan kellompok masyarakat 

pellajar, santri, mahasiswa dan relmaja selbagai basis kelanggotaannya. 

Belrdasarkan sifat IPNUl-IPPNUl adalah organisasi yang belrsifat 

                                                   
115 Fajrul Falah dkk., Modul Pimpinan Komisariat Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama Ikatan Pelajar  

Putri Nahdlatul Ulama, ed. oleh Wiwin Setiowati (Surabaya: Pimpinan Wilayah Ikatan Pelajar 

Nahdlatul Ulama Ikatan Pelajar Putri Nahdlatul Ulama, 2019), hal. 23 
116 Team Kaderisasi PC IPNU-IPPNU Kabupaten Kediri, Modul Kaderisasi PC IPNU-IPPNU Kab. 

Kediri, hal. 19. 
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keltelrpellajaran, kelkadelran, kelmasyarakatan, kelbangsaan dan kelagamaan. 

Kelpelmimpinan Istilah keltula melrulpakan telrjelmahan dari 

“leladelrship” yang belrasal dari leladelr yang artinya pelmimpin, kelpala.117 

Selorang pelmimpin adalah “orang yang mellihat lelbih banyak dari pada 

yang dilihat orang lain, dan mellihat selbellulm orang lain mellihat”.118 keltula 

pada hakikatnya selselorang yang melmpulnyai kelmampulan ulntulk 

melmpelngarulhi pelrilakul orang lain di dalam kelrjanya delngan 

melnggulnakan kelkulasaan. Pelngelrtian keltula dalam praktelk organisasi, 

keltula melngandulng konotasi “melnggelrakkan, melngarahkan, 

melmbimbing, mellindulngi, melmbina, melmbelrikan telladan, melmbelrikan 

dorongan, melmbelrikan bantulan, dan selbagainya”. Beltapa banyak variabell 

arti yang telrkandulng dalam kata keltula, yang melmbelrikan indikasi beltapa 

lulas tulgas dan pelranan selorang keltula dalam organisasi. Organisasi IPNUl 

dan IPPNUl melrulpakan “organisasi kadelr yang belrgelrak dalam bidang 

kelagamaan, kelmasyarakatan, kelpellajaran dan kelpelmuldaan”.119 IPNUl-

IPPNUl telrbelntulknya dari pellajar-pellajar bangsa yang belrtakwa kelpada 

Allah SWT, nelrilmul, belrakhlakull karimah dan belrwawasan kelbangsaan 

selrta belrtanggulng jawab atas telgak dan telrlaksananya syari’at islam 

melnulrult paham Ahlulssulnah Waljamaah yang belrdasarkan pancasila dan 

UlUlD 1945. IPNUl-IPPNUl melmpulnyai selbultan relsmi yang digulnakan 

dalam seltiap kelgiatan ataul acara formal bagi selsamel anggota, yaitul: 

“Relkan” bagi IPNUl dan “Relkanita” bagi IPPNUl. 

                                                   
117 Ach Mohyi, Teori dan Perilaku Organisasi. (UMM Press, 1999), hal. 175 
118 Agustinus Johanes Djohan, Lima Pilar Kepemimpinan. (Malang: Media Nusa Creative, 2016), hal. 3. 
119 Tim Penyusun PC IPNU-IPPNU purworejo, Modul masa Kesetiaan Anggota IPNUIPPNU. 

(Purworejo: PC IPNU-IPPNU Purworejo. 2011) hal. 11 
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Dari pelnjellasan di atas maka dapat pelnelliti simpullkan bahwa keltula 

IPNUl-IPPNUl adalah sulatul kelgiatan yang dapat melmpelngarulhi, 

melngarahkan, melngkoordinir, dan melnggelrakkan para pelngulruls maulpuln 

anggota dan selgala sulmbelr daya yang ada di Organisasi IPNUl-IPPNUl 

selhingga dapat di daya gulnakan selcara maksimal ulntulk melncapai tuljulan 

yang tellah diteltapkan. 

Fulngsi Keltula ataul kelpelmimpinan artinya jabatan yang dilakulkan 

ataul kelgulnaan selsulatul hal ataul kelrja sulatul bagian tulbulh. Seldangkan fulngsi 

keltula belrhulbulngan langsulng delngan situlasi sosial dalam kelhidulpan 

kellompok ataul organisasi masingmasing. Yang melngisaratkan bahwa 

seltiap keltula belrada di dalam dan bulkan di lular situlasi itul. Fulngsi keltula 

dalam melmimpin organisasi adalah selbagai belrikult : 

a. Pelrelncanaan (Planning) yaitul keltula dapat melnelntulkan sasaran, 

melneltapkan stratelgi, dan melngelmbangkan relncana kelrja ulntulk 

melngellola aktivitas-aktivitas, 

b. Pelngorganisasian (Organizing) yaitul keltula dapat melnelntulkan apa 

yang haruls dikelrjakan, bagaimana cara melngelrjakannya, dan siapa 

yang akan melngelrjakannya, 

c. Kelpelmimpinan (Leladelrship) yaitul keltula dapat melmotivasi, 

melnggelrakkan, melmimpin dan tindakan-tindakan lainnya yang 

mellibatkan intelraksi delngan orang lain, 

d. Pelngelndalian (Controlling) yaitul melngawasi aktivitas-aktivitas ulntulk 

melmastikan selgala selsulatulnya telrsellelsaikan selcara telrelncana.  
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Belrikult adalah Job Delscrelption keltula ssellama kelgiatan belrlangsulng : 

a. Keltula belrkelwajiban melnjabarkan program kelrja,  

b. Keltula haruls mampul melmbelrikan peltulnjulk yang jellas,  

c. Keltula haruls melngelmbangkan kelbelbasan belrpikir dan melngellularkan  

pelndapat,  

d. Keltula haruls mampul melngelmbangkan kelrja sama yang harmonis,  

e. Keltula haruls melmelcahkan masalah dan melngambil kelpultulsan masalah 

;selsulai batas tanggulng jawab masing-masing. 

Tipel kelpelmimpinan adalah “Cara yang dipelrgulnakan pelmimpin 

dalam melmpelngarulhi para pelngikultnya”.120 Tipel kelpelmimpinan 

selselorang dipelngarulhi olelh belbelrapa faktor diantaranya: kelpribadian, 

intellelgelnsi, kelmampulan komulnikasi, karaktelristik, dari anggota 

organisasi, ulrgelnsi dalam melncapai tuljulan. Ada keltula yang melmiliki tipe l 

kelpelmimpinan yang selsulai delngan kelpribadian dan intelleljelnsinya, namuln 

ada julga keltula yang tipel kelpelmimpinannya belrulbah-ulbah selsulai delngan 

karaktelristik anggota organisasi dan ulrgelnsi dalam melncapai tuljulan.121 

Adapuln tipel -tipel kelpelmimpinan, selpelrti yang disajikan di bawah 

ini :  

a. Kelpelmimpinan Otoritelr  

Dalam kelpelmimpinan yang otoritelr, keltula belrtindak selbagai 

diktatot telrhadap angota-anggota kellompoknya. Baginya melmimpin 

adalah melnggelrakkan dan melmaksa kellompok. Kelpelmimpinan yang 

                                                   
120 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah : Konsep, Upaya dan Implementasi. (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2004), hal.108 
121 Agustinus Johanes Djohan, Lima Pilar Kepemimpinan, (Malang: Media Nusa Creative, 2016), hal. 10 
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belrsifat otoritelr ini mulncull atas kelyakinan pelmimpin bahwa fulngsi 

dan pelrannya adalah melmelrintah, melngatulr, dan melngawawsi 

anggota kellompoknya. Ciri-ciri keltula otoritelr antara lain : 

1. Belban kelrja pada organisasi pada ulmulmnya ditanggulng olelh keltula. 

2. Bawahan olelh keltula hanya dianggap selbagai pellaksana dan melrelka 

tidak bolelh melmbelrikan idel-idel barul. 

3. Belkelrja kelras, disiplin tinggi dan tidak kelnal lellah. 

4. Melnelntulkan kelbijakan selndiri dan kalaulpuln belrmulsyawarah 

sifatnya hanya pelnawaran saja. 

5. Melmiliki kelpelrcayaan relndah telrhadap bawahan kalaulpuln 

kelpelrcayaan dibelrikan, di dalam dirinya tidak pelnulh kelpelrcayaan. 

6. Komulnikasi dilakulkan selcara telrtultulp dan satul arah. 

7. Korelktif dan minta pelnyellelsaian tulgas pada waktul selkarang. 

Kelpelmimpinan otoritelr belrdampak nelgativel dalam kelhidulpan 

organisasi. Nawawi melngelmulkakan belbelrapa macam dampak 

nelgativel, dari tipel kelpelmimpinan otoritelr : 

a. Anggota lelmbaga melnjadi manulsia pelnulrult ataul pelngelkor, yang 

tidak mampul dan tidak maul belrinisiatif dan takult melngambil 

kelpultulsan. Kelpelmimpinan otoritelr melmatikan krelatifitas, 

selhingga bawahan tidak mampul dan tidak melnciptakan kelrja. 

b. Kelseldiaan anggota lelmbaga ataul organisasi belkelrja kelras. 

Belrdisiplin ataul patulh didasari olelh pelrasaan takult dan telrtelkan, 

selhingga sulasana kelrja kakul dan telgang. 

c. Lelmbaga melnjadi statis, karelna keltula tidak melnyulkai pelrulbahan, 
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pelrkelmbangan dan kelmajulan yang biasanya datang dari anggota 

lelmbaga yang krelatif dan belrfikiran majul. 

b. Kelpelmimpinan yang Laisselz Fairel 

Tipel ini diartikan selbagai melmbiarkan orang-orang belrbulat 

selkelhelndaknya. keltula yang telrmasulk tipel ini sama selkali tidak 

melmbelri contoh dan korelksi telrhadap pelkelrjaan anggota-anggotanya. 

Pelmbagian tulgas dan kelrja sama diselrahkan kelpada anggota 

kellompok, tanpa peltulnjulk ataul saran-saran dari keltula. Tingkat 

kelbelrhasilan organisasi ataul lelmbaga yang dipimpin delngan tipel ini 

selmata-mata diselbabkan karelna kelsadaran dan deldikasi belbelrapa 

anggota kellompok, bulkan pelngarulh dari pelmimpinnya.  

c. Kelpelmimpinan Delmokratis  

Pelmimpin yang belrtipel delmokratis melnaksirkan 

kelpelmimpinan nya bulkan selbagai diktator, mellainkan selbagai 

pelmimpin di telngah-telngah anggota kellompoknya. Hulbulngan delngan 

anggota kellompoknya bulkan selbagai majikan telrhadap bulrulhnya, 

mellainkan selbagai sauldarasauldaranya. Ia melmpulnyai kelpelrcayaan 

telrhadap dirinya selndiri dan melnarulh pulla kelpelrcayaan kelpada 

anggota-anggotanya bahwa melrelka melmpulnyai kelsanggulpan belkelrja 

delngan baik dan belrtanggulng jawab. Keltula yang delmokratis sellalu l 

belrulsaha melmulpulk rasa kelkellulargaan dan pelrsatulan. Ia selnantiasa 

melmbanguln selmangat anggota-anggota kellompok dalam 

melnjalankan dan melngelmbangkan daya kelrjanya. 
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Ciri-ciri kelpelmimpinan delmokratis antara lain : 

1. Bahan kelrja organisasi melnjadi tanggulng jawab belrsama 

pelrsonalia organisasi. 

2. Bawahan, olelh keltula dianggap selbagai komponeln pellaksana dan 

selcara intelgral haruls dibelri tulgas dan tanggulng jawab. 

3. Disiplin, teltapi tidak kakul dan melmelcahkan masalah selcara 

belrsama-sama. 

4. Kelpelrcayaan tinggi telrhadap bawahan delngan tidak mellelpaskan 

tanggulng jawab pelngawasan. 

5. Komulnikasi delngan bawahan belrsifat telrbulka. 

Dapat disimpullkan bahwa keltula yang delmokratis adalah keltula 

yang belrkelyakinan bahwa pelrannya ialah mondorong, melmbimbing, 

melnghimpuln, selmula kelkulatan kellompok selcara maksimal dan belkelrja 

sama delngan kellompok dalam rangka melncapai tuljulan belrsama. Dalam 

kelpelmimpinan yang delmokratis prinsip ultamanya ialah melngikult 

selrtakan selmula orang dalam prosels pelneltapan dan pelnelntulan stratelgi 

dalam ulsaha pelncapaian tuljulan belrsama. Seltiap pelmngambil kelpultulsan 

sellalul didasarkan pada mulsyawarah dan mulfakat. Seldangkan prinsip 

lain yang tidak kalah pelntingnya adalah prinsip-prinsip pelmbinaan 

telrhadap anggota kellompok yang telruls-melnelruls agar melningkatkan 

kulalitasnya. 

2. Mellalu li kelgiatan LAKMUlD (Latihan Kadelr Mu lda) 

Latihan Kadelr Mulda IPNUl IPPNUl yang melrulpakan jelnjang 

kadelrisasi Formal tingkat dula dalam organisasi Ikatan Pellajar Nahdlatull 
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Ullama (IPNUl) Dan Ikatan Pellajar Pultri Nahdlatull Ullama (IPPNUl) yang 

melmiliki tuljulan, selrta Syarat dan keltelntulan yang suldah ditelntulkan selcara 

nasional. Dalam organisasi IPNUl IPPNUl, telrdapat tiga jelnjang kadelrisasi 

formal, dan Latihan Kadelr Mulda Melrulpakan jelnis kadelrisasi melnelngah. 

Dikatakan melnelngah karelna ada kadelrisasi awal selbellulm Latihan Kadelr 

Mulda yang diselbult MAKE lSTA (Masa Kelseltiaan Anggota). Kelmuldian ada 

Latihan Kadelr Ultama ataul LAKUlT yang dilaksanakan Selbagai lanjultan 

seltellah Latihan Kadelr Mulda.  

LAKMUlD adalah pellatihan kadelr jelnjang melnelngah dalam sistelm 

kadelrisasi IPNUl dan IPPNUl delngan tuljulan ulntulk melnceltak kadelr yang 

melnelkankan pada pelmbelntulkan watak, selmangat pelngelmbangan diri dan 

rasa melmiliki (Selnsel Of Bellonging) telrhadap organisasi; dan melningkatkan 

keltelrampilan belrorganisasi selrta ulpaya pelmbelntulkan standar kadelr. Latihan 

Kadelr Mulda hanya bisa disellelnggraakan olelh Pimpinan Anak Cabang 

(PAC) IPNUl dan IPPNUl, ataul gabulngan belrsama delngan belbelrapa PAC 

ataul kelpelngulrulsan di atasnya. apabila Sulatul PAC tidak mampu l 

melnyellelnggarakan Lakmuld, maka pelnyellelnggaraaannya bisa olelh 

Pimpinan Cabang (PC), ataul bahkan Pimpinan Wilayah (PW). 

Selcara ulmulm LAKMUlD belrtuljulan ulntulk melnciptakan kadelr IPNUl-

IPPNUl yang melmiliki watak, motivasi pelngelmbangan diri, rasa melmiliki 

organisasi dan keltrampilan belrorganisasi selrta ulpaya pelmbelntulkan standar 

kadelr yang mandiri. Selcara khulsuls Latihan Kadelr Mulda melmiliki belbelrapa 

tuljulan dan julga hasil: Melmahami prinsip dan melnulmbulhkan rasa tanggulng 

jawab; Melmahami prinsip organisasi dan kelpelmimpinan; Melmpulnyai 



 

87  

kelmampulan ulntulk melmahami dan melmelcahkan masalah selrta telknik 

pelngambilan kelpultulsan yang telpat; Melmpulnyai pelngeltahulan dasar dan 

sikap loyalitas yang tinggi telrhadap cita-cita organisasi; Melmiliki 

keltelrampilan yang melmadai. 

LAKMUlD melmiliki oultpult dan dapat melnghasilkan kadelr-kadelr 

IPNUl-IPPNUl delngan karaktelristik dan parameltelr selbagai belrikult: Kadelr 

melmahami nilai kelislaman dan pelrjulangan Islam yang dikelmbangkan dan 

dipelrjulangkan olelh NUl mellaluli paham Ahlulssulnnah Wal Jama’ah; Kadelr 

melmiliki kelmampulan dan melmiliki sulmbelr daya yang belrkulalitas dalam 

belrorganisasi. Hasil ataul Oultpult dari LAKMUlD adalah telrbelntulknya kadelr-

kadelr IPNUl-IPPNUl yang kellak siap ulntulk melnjadi pelngulruls organisasi 

pada jelnjang yang ada; ataul kadelr yang melnjadi anggota saja. Namuln, hasil 

Latihan Kadelr Mulda biasanya melnjadi syarat kelikultselrtaan selselorang 

dalam jelnjang kelpelngulrulsan organisasi IPNUl dan IPPNUl sellanjultnya. 

Pelselrta pelrnah melngikulti MAKE lSTA dibulktikan delngan selrtifikat; ini 

adalah syarat wajib. Selorang calon pelselrta yang bellulm pelrnah melngikulti 

MAKE lSTA tidak dielpelrkelnankan melngikulti LAKMUlD. Calon Pelselrta 

Latihan Kadelr Mulda minimal belrulsia 16 tahuln baik laki-laki (IPNUl) 

maulpuln pelrelmpulan (IPPNUl). 

3. Mellalu li kelgiatan LAKUlT (Latihan Kadelr Ultama) 

LAKUlT adalah Pellatihan kadelr tingkat telrtinggi ulntulk melmbe lntulk 

kadelr pelmimpin organisasi dan melmiliki kelmampulan mellakulkan analisas 

sosial dan melrancang gelrakan sosial. Tuljulan selcara ulmulm LAKUlT 

belrtuljulan ulntulk melmbelntulk kadelr pelmimpin yang melmiliki keldalaman 
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idelologis dan mampul melngeljawantahkan idelologi Ahlulssulnnah Wal 

Jamaah dalam pelrgulmullan sosiopolitik, sosio-buldaya, dan sosio-elkonomi. 

Seldangkan selcara khulsuls, LAKUlT disellelnggarakan gulna: 

1. Melmbelntulk kadelr yang melmahami Ahlulssulnnah Wal Jamaah, kel-

NUl-an dan kel-IPNUl-IPNUl-an dalam konstalasi pelrtarulngan 

idelologis 

2. Melmbelntulk kadelr yang dapat melngulasai konselp Ahlulssulnnah Wal 

Jamaah selbagai idelologi gelrakan pellajar dan gelrakan social 

3. Melmpulnyai kelpelkaan yang tinggi dan kelmampulanyang melmadai 

dalam pelnyellelsaian pelrsoalan pelrsoalan sosial. 

4. Mampul melmbaca dan melngidelntifikasi rulang gelrak dirinya saat ini 

dan masa yang akan datang. 

Adapuln oultpult disellelnggarakannya latihan kadelr ultama adalah 

lahirnya pelmimpin organisasi (IPNUl-IPPNUl) yang mampul mellakulkan 

pelmeltaan dan analisa sosial, melmimpin dan melrancang gelrakan sosial, 

matang idelologi Ahlulsulnnah Wal Jamaah dan kelbangsaan. 

Pelnyellelnggara LAKUlT melrulpakan jelnjang kadelrisasi telrtinggi, 

maka pelrtimbangan kulalitas oultpult melnjadi targelt paling ultama, selhingga 

pelnyellelnggara LAKUlT adalah selbagai belrikult: 

Pelnyellelnggara LAKUlT adalah Pimpinan Wilayah (PW), delngan 

skelma 2 belntulk, yaitul: 

1. Mulrni disellelnggaran olelh PW ataul (2) PW melnulnjulk dan 

melrelkomelndasikan belbelrapa PC delngan atas nama PW.  

2. Jika tidak mampul dan tidak melmelnulhi pelrsyaratan, maka dapat  



 

89  

dilaksanakan olelh Pimpinan Pulsat (PP). 

Pada kelgiatan LAKUlT pelselrta selbanyak-banyaknya adalah 30 

orang. Pelselrta haruls melmelnulhi kulalifikasi selbagai belrikult: 

a. Pelrnah melngikulti LAKMUlD dibulktikan delngan selrtifikat 

b. Belrulsia minimal 19 Tahuln (Mahasiswa selmelstelr 2). 

c. Pelrnah melnjadi keltula panitia dalam kelgiatan yang disellelnggarakan 

olelh IPNUl 

d. Melmahami delngan melndalam AD/ ART dan POA yang dikellularkan 

IPNUl paling akhir 

e. Tellah melmbaca delngan matang pelmikiran KH Hasyim Asy‘ari 

telrultama telntang kitab risalah Ahlulsulnnah Wal Jamaah dan Qonuln 

Asasi NUl.  

4. Mellalu li kelgiatan Khataman Al Qu lr’an  

Khataman al-Qulr’an ini melrulpakan kelgiatan melmbaca al-Qulr’an 

mullai julz 1-30 yang dibaca selcara belrgantian (ada yang melmbaca dan ada 

yang melnyimak). Kelgiatan ini dilakulkan seltiap satul bullan selkali dan ada julga 

satul tahuln selkali ulntulk melnyambult bullan sulci Ramadhan delngan diikulti olelh 

sellulrulh IPNUl-IPPNUl belselrta relmaja di Delsa Pacelweltan. Ulntulk proselsnya, 

kelgiatan ini dilakulkan di pagi sampai sorel hari dan belrtelmpat di Mulsholla 

ataul Masjid Delsa Pacelweltan. Tuljulan IPNUl-IPPNUl melngadakan kelgiatan 

khataman Al-Qulr’an ini adalah sellain ulntulk melningkatkan keltaqwaan kelpada 

Allah SWT, julga ulntulk melnulmbulhkan sikap solidaritas dan melnulmbulhkan 

selmangat ulkhulwah Islamiyah selsama mulslim. Delngan delmikian, adanya 

kelgiatan khataman Al-Qulr’an ini melnjadikan nilai-nilai Ilahiyyah maulpuln 
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insaniyah belrulpa kelimanan, keltaqwaan dan sikap ulkhulwah Islamiyah dapat 

telrbelntulk pada diri relmaja. 

Selselorang yang melmbaca Al-Qulr’an akan melndapatkan pahala yang 

belrlipat ganda. Melmbaca Al-Qulr’an melrulpakan amal yang sangat mullia, 

selbab yang dibacanya melrulpakan kitab sulci Ilahi. Al-Qulran adalah selbaik-

baik bacaan bagi orang mulkmin baik dikala selnang maulpuln sulsah, dikala 

gelmbira ataulpuln seldih. Islam melngajarkan bahwa bulkan me lmbaca Al-

Qulr’an saja yang melnjadi ibadah dan amal yang melndatangkan pahala dan 

rahmat, teltapi melndelngarkan bacaan Al-Qulr’an puln akan meldapatkan 

pahala.122  

Hal ini seljalan delngan yang dikelmulkakan olelh M. Qulraish Shihab 

bahwa pelrintah melmbaca melrulpakan selsulatul yang paling belrharga yang 

pelrnah dan dapat dibelrikan kelpada ulmat manulsia. Melmbaca dalam anelka 

maknanya adalah syarat pelrtama dan ultama pelngelmbangan ilmul dan 

telknologi, selrta syarat melmbanguln pelradaban.123 Al-Qulr’an ditulrulnkan tidak 

selkeldar ulntulk dibaca dalam arti pellafalan kata dan kalimat kalimatnya saja. 

Pelmahaman, pelnghayatan, dan pelngamalannya adalah yang paling pelnting. 

Kelmulkjizatan Al-Qulr’an antara lain telrleltak pada selgi bahasa dan 

kandulngannya. Manfaat kelmulkjizatan itul akan nampak dan telrasa apabila 

mampul melmahami dan melngamalkannya selcara ultulh dan konsisteln.  

  

                                                   
122 Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an, penerj., Al-Kausar: Al Qur’an dan Terjemahannya, 

(Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2010), hal. 238. 
123 M. Quraish Shihab, Wawasan Al Qur’an, (Jakarta: Mizan, 1996), hal. 6 
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5. Mellalu li kelgiatan Diba’an  

Kelgiatan diba’an ini diadakan ulntulk melngisi kelgiatan bullanan di 

IPNUl-IPPNUl Delsa Pacelweltan dan julga dilaksanakan keltika bullan maulluld 

(Rabi’ull Awwal) selbagai pelringatan maullid Nabi. Kelgiatan ini biasanya 

belrtelmpat di Mulsholla ataul Masjid di Delsa Pacelweltan dan acaranya dimullai 

seltellah shalat isya’ hingga sellelsai. Pelmbacaan diba’an dilakulkan belrsama 

selcara belrgantian. Ada bagian biasa, namuln pada bagian-bagian telrtelntul 

melnggulnakan lagul selrta diiringi relbana. Delngan adanya kelgiatan diba’an ini 

diharapkan relmaja di Delsa Pacelweltan bisa lelbih melngelnal Nabi Mulhammad 

SAW mellaluli syair-syair yang dibaca dan bisa melnambah kelcintaan kelpada 

Nabi Mulhammad SAW dan dapat melncontoh akhlak Nabi Mulhammad SAW 

dalam kelhidulpan selhari-hari. Delngan delmikian, adanya kelgiatan diba’an ini 

melnjadikan nilai-nilai Ilahiyyah maulpuln Insaniyah belrulpa kelimanan, 

kelislaman, keltaqwaan dan sikap ulkhulwah Islamiyah dapat telrbelntulk pada diri 

relmaja. 

Diba’an selndiri adalah tradisi melmbaca ataul mellantulnkan shalawat 

kelpada Nabi Mulhammad SAW yang dilakakan olelh masyarakat NUl. Istilah 

diba’an melngacul pada kitab belrisi syair puljian karya al-Imam al-Jaliil 

asSayyid as-Syaikh Abul Mulhammad Abdulrrahmad ad-Diba’iy asy-Syaibani 

az-Zulbaidi al-Hasaniy. Kitab telrselbult selcara popullar dikelnal delngan nama 

kitab Maullid Diba’. Fadhilah dari diba’an ini diantaranya:124 

1. Melmpelrolelh rahmat dan kelbijakan dari Allah SWT 

2. Taqarrulb kelpada Allah SWT 

                                                   
124 Ahmad Sunarto, Diba’ dan Makna Indonesia (Surabaya: Al-Miftah, 2010), hal. 17. 
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3. Melndapat pahala yang belsar. 

4. Dikabullkan do’anya. 

5. Melnggantikan shodaqoh bagi orang yang tida ataul bellulm mampu l 

mellakulkan shodaqoh 

6. Pellulang ulntulk belrtelmul Nabi Mulhammad SAW. 

2. Melnghilangkan kelsulsahan, kelsullitan dan kelgulndahan 

Shalawat selcara bahasa melrulpakan belntulk jamak dari kata “sholla” 

yang artinya do’a. Selcara istilah, shalawat melrulpakan ulngkapan rasa telrima 

kasih kelpada Rasullulllah SAW atas selgala jasa dan pelngorbanannya yang 

tellah melnulntuln ulmat manulsia kel jalan yang belnar. Ia pelngingat akan 

kelistimelwaannya dalam seltiap langkah dalam kelhidulpan ini, selkaliguls rasa 

syulkulr kelpada Allah SWT.125 

B. Faktor Pendukung dan Penghambat IPNU-IPPNU dalam Membentuk 

Nilai-nilai Islam Wasathiyah pada Remaja di Desa Pacewetan  

1. Faktor Pendukung  

a. Lingkulngan Masyarakat  

Di IPNUl-IPPNUl Delsa Pacelweltan dalam melnjalankan kelgiatan 

sellalul ada dulkulngan dari tokoh agama, pelrangkat Delsa, dan masyarakat. 

Dari NUl selndiri, antara IPNUl-IPPNUl, fatayat, ansor, mulslimat dan 

bapak NUl itul sellalul kelrjasama baik dari selgi matelri maulpuln non matelri. 

Delngan   banyaknya dulkulngan dari lingkulngan masyarakat, IPNUl-

IPPNUl melnjadi telrbantul dalam melnjalankan seltiap kelgiatan. 

Pelndidikan adalah milik masyarakat. Apabila masyarakat mellahirkan 

                                                   
125 Habib Abdullah Assegaf, Mukjizat Sholawat (Jakarta: Qultum Media, 2009), hal. 2. 
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lelmbaga-lelmbaga pelndidikan ulntulk kellangsulngan hidulp masyarakat, 

maka isi pelndidikan telrselbult adalah nilai-nilai yang hidulp dan 

dikelmbangkan di dalam kelbuldayaan yang selbagai milik masyarakat.126 

Lingkulngan masyarakat haruls ikult selrta dalam melmbelntulk karaktelr 

relligiuls. Pelmbelntulkan karaktelr relligiuls pelrlul dulkulngan dari belrbagai 

pihak telrmasulk julga lingkulngan dan masyarakat. 

b. Dari Anggota  

Di IPNUl IPPNUl anggota melrulpakan julga salah satul faktor yang 

melndulkulng karelna Anggota IPNUl IPPNUl ulmulmnya melmiliki 

selmangat dan antulsiasmel yang tinggi dalam melmpellajari dan 

melngamalkan nilai-nilai Islam adanya kelinginan ulntulk melnjadi 

gelnelrasi mulda yang relligiuls dan belrakhlak mullia. 

c. Dari Orang tula 

Pelmbelntulkan karaktelr relligiuls relmaja tidak hanya dilakulkan 

olelh IPNUl-IPPNUl saja, mellainkan julga dari pelngarulh orang tula. 

Karelna seltellah sampai di rulmah, relmaja akan dibina langsulng olelh 

orang tula masing-masing dalam belrpelrilakul. Delsa Pacelweltan selndiri 

masih banyak orang tula dari para relmaja yang aktif dalam kelgiatan NUl. 

Telntulnya hal ini melrulpakan faktor pelndulkulng bagi IPNUl-IPPNUl 

selndiri, karelna anak-anak dari orang tula telrselbult julga akan melngikulti 

pola asulh dari kellularganyayang aktif di kelgiatan NUl. 

 

                                                   
126 Tim Direktorat Pendidikan Madrasah, Wawasan Pendidikan Karakter dalam Islam,  (Jakarta:  

Direktorat Pendidikan Madrasah Kementrian Agama, 2010), hal. 45. 
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Bagi kellularga (ayah dan ibul) pelndidikan karaktelr melrulpakan 

kelbultulhan yang pelrtama dan ultama. Olelh karelna itul, pelmbelntulkan 

kelpribadian anak di rulmah dilakulkan olelh orang tula. Ini belrarti, 

selmelstinya orang tula dalam sulatul rulmah tangga haruls belnar-belnar 

tellahmelmiliki kelpribadian yang baik.127  

2. Faktor Penghambat  

a. Selgi dana yang kulrang culkulp dan telrbatas 

Di IPNUl IPPNUl telrkadang telrhalang olelh dana karelna dari 

anggotanya selndiri kelbanyakan dari pellajar, Mahasiswa maka dari itul 

ulntulk telrlaksananya sulatul kelgiatan melme lrlulkan dana yang culkulp belsar. 

Tidak dapat dipulngkiri bahwa salah satul kelbultulhan ultama dalam selbulah 

organisasi adalah keltelrseldiaan dana, karelna kelsulkselsan selbulah 

organisasi dinilai keltika telrlaksananya sellulrulh program kelrja yang tellah 

dirancang, dan program kelrja telrselbult akan belrjalan lancar keltika ada 

SDM yang belrgelrak dan finansial yang melnulnjang. Olelh karelna itul, 

sulmbelr dana selringkali melnjadi kelndala pada saat telrlaksananya selbulah 

kelgiatan. 

Karena dari dana yang diperlukan berjumlah kurang lebih 2 juta 

sedangkan dari 30 peserta hanya mampu iuran 20 ribu karena 

kebanyakan pserta yaitu dari pelajar, maka dari itu  kurang mencukupi 

untuk pengeluaran dana yang cukup besar. 

 

                                                   
127 Bakhruddin, “Pembentukan Karakter Religius Dalam Pendidikan Islam Di Era Revolusi Industri 4,0 

Perspektif Generasi Millenial,” hal. 68. 
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b. Dari telman yang kulrang selmangat dalam mellaksanakan kelgiatan  

Faktor pelnghambatnya kelbanyakan belrasal dari intelrnal yaitu l 

kulrang sadarnya anggota IPNUl IPPNUl, ada belbelrapa anggota yang 

kulrang bisa melmahami tanggulng jawabnya selhingga lalai akan tulgas 

dan kelwajibannya di IPNUl IPPNUl. 

c. Culaca yang tidak melndulkulng akibatnya kelgiatan tidak belrjalan delngan 

baik 

Di IPNUl IPPNUl telrkadang telrkelndala olelh culaca karelna 

delngan culaca yang tidak melnelntul misal saat huljan maka, julmlah 

kelhadiran angota melngalami pelnulrulnan dari julmlah kelhadiran 

biasanya.  
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